— PUTUSAN
Nomaor 14/Pid.B/2018/PN Dpu

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Dompu yang mengadili perkara pidana dengan acara

pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai berikut
dalam perkara para Terdakwa : i

Terdakwa 1
1 MNama Lengkap : HAMZAH, H. MANSYUR;
2 Tempat Lahir : Dompu; .
3 Umwrftanggal lahir ;43 Tahun/ 16 Juli 1974;
4 Jenig kelamin .+ Laki-taki;
5  Tempat tinggal : Lingkungan Renda RT 012 RW 005, Kelurahan
Simpasai, Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu;
6 Agama . slam;
7  Pekerjaan : Petani;
Jerdakwa Il :
1 Nama Lengkap ;. SYAMSUDIN ALIAS SAMBIJE;
2  Tempat Lahir : Dompuy;
3 Umurftanggal lahir @ 33 Tahun/ 10 Oktobsr 1984,
4 Jenis kelamin . Laki-laki,
5  Tempat tinggal : Lingkungan Renda RT 0168 RW 006, Kglurahan
Simpasai, Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu;
6 Agama : Islam; -
7  Pekerjaan . Petanj

Terdakwa | ditangkap pada tanggal 18 Qktaber 2017 berdasarkan Surat
Perintah Penangkapan MNomor : Sp.Kapf183/X/2017/Reskrim tertanggat 13
Qktober 2017;

Terdakwa II ditangkap pada tanggal 18 Okicher 2017 berdasarkan
Surat Perintah Penangkapan Nomor : Sp.Kap/164/X/2017/Reskrim tertanggal
18 Oitober 2017,

Para Terdakwa tersebut ditshan dalam Rumah Tahaman Negara
{Rutan) Dompu berdasarkan Penetapan Penahanan:

Terdakwa |
- Penyidik sejak tanggal 19 Oktober 2017 sampai dengan tanggal 07
November 2017;
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- - Perpanjangan Penuntit Umum sejak fanggal 08 November 2017

sampai dengan tanggal 17 Desember 2017;

- Penyidik perpanjangan Keiua Pengadilan Negeri Dompu sejak tanggal
18 Desember 2017 sampai dengan tangoal 16 Januari 2018;

- Penuntut Umum sejak tanggal 16 Januari 2018 sampai dengan 04
Februari 2018;

- Majeliz Hakim sejzk tanggal 31 Januari 2018 sampai dengan tanggal 01
Maret 2018;

- Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Dompu sejak tanggal 02 Maret
2018 sampai dengan 30 April 2018, 1

Terdakwa il
- Penyidik sefak tanggal 18 Okicber 2017 sampai dengan tanggal 07

November 2017,

- Pembantaran Penahanan olsh Penyidik tanggai 19 Oklober 2017;

- Penahanan Lanjutan oleh Penyidik sejak tangget 30 Okloher 2017
sampai dengan tanggal 16 November 2017;

- Perpanjangan Penuntut Umum sejak tanggal 17 November 2017
sampai dengan tanggal 26 Desember 2017;

- Penyidik perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Dompu sejak fanggal
27 Desember 2017 sampai dengan tanggal 25 Januari 2018§;

- Penuntut Umum sejak tanggal 16 Januari 2018 sampai dengan 04
Februari 2018;

~ Majelis Hakim sejak tanggal 31 Januari 2018 sampai dengan tanggal 01
Maret 2018; :

- Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Dompu sejak tanggal 02 Maret
2018 sampai dengan 30 April 2018;

Para Terdakwa di persidangan tidak didampingi oleh Penasehat hukum;

Pengadilan Megeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Dompu Nomor 14/Pid.B/2018/PN Dpu
tanggal 31 Januari 2018 tentang panunjukan Majelis Hakim;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 14/Pid.B/2018/PN Dpu tanggal 31 Januari
2018 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat |ain yang bersangkutan;
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Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Para Terdakwa serta
memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacazn tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatzkan para terdakwa yaitu Terdalwa | HAMZAH H, MANSYUR dan
Terdakwa 1l SYAMSLUDIN Ais.SAMBIJE telah terbukti bersalah secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana "dengan terang-
terangan dengan tenaga bersama menggunakan kekerasan terhadap: orang
hingca mengakibatkan luka beral” sebagaimana dalam Dakwaan Kesatu
Fenuntut Umum.

2. Menjatuhkan pidana penjara terhadap parz terdakwa vaitu Terdakwa |
HAMZAH H. MANSYUR dan Terdakwa {l SYAMSUDIN Ais. SAMBIJE masing
— maing selama 3 (tiga) Tahun dan 6 (Enam) Bulan Tahun dikurangi selama

para terdakwa berada dalam masa penahanan dengan perintah para
terdakwa tetap ditahan;

3. Menyatakan barang bukii berupa - 1 (satu) bilah parang yang terbuat dari
logam pipib yang tepinya dibuat tajam dengan rangkaian gagangnya terbuat
dari kayu yang panjangnya 81 sentimeter.

Dipergunakan untuk perkara AN. Terdakwa Adi Putra Mandala, Dkk

4. Meretapkan supaya para terdakwa dibebani membayar biaya perkara
masing — masing sebesar Rp. 2.500 - (dua ribu lima ratus rupiah).

Setefah mendengar permohonan Para Terdakwa yang pada pokoknya
meminta hukuman seringan-ringannya;

Telah memperhatikan tanggapan Panuntut umum yang menyatakan
tetap pada tuntutannya dan Para Terdakwa tetap pada permohonannva semula;

Menimbang, bahwa Para Terdakwa diajukan ke persidangan oleh
Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai barikutk:

Kesatu:

Bahwa ia terdakwa | HAMZAH H.MANSYUR barsama-sama dengan
terdakwa Il SYAMSUDIN Alias SAMBIJE, pada hari Selasa fanggal 17 Qkiober
2017 sekitar pukul 22.00 wita, atau setidak-tidaknya pada suatu waktu pada
bulan Oktober 2017 atau pada suatu waktu masin dalam tahun 2017 berternpat
di depan rumah saksi Sahlan Alias Jimi tepathya di Lingkungan Renda,

Kelurahan Simpasali, Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu atau setidak-
tidaknya pada suatu fempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Negeri Dompu, dengen ferang-terangan dan dengan tenaga
bersama menggunakan kekerasan terhadap orang yaitu saksi korban IHSAN,
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o hingga mengakibatkan luka berat, yang ditakukan para terdakwa dengan cara
sebagai berikut :

- Berawal saat terdakwa | bersama dengan saksi ADI PUTRA MANDALA

{dilakukan penuetutan defam berkas perkara terpisah) mendatangi

rumah saksi SAHLAN ALIAS JIMI dengan marah untuk mengklarifikasi

perbuatan saksi SAHLAN ALIAS JIMI terhadap anak kandung terdakwa

I yaitu gaudara WIDYA dengan mengeluarkan kata — kata “ eh JIMI

kamu kenapa jual anak perempuan saya “ yang diucapkan secara

berulang kali, dan karena tidak ada saksi SAHLAN ALIAS JIMI dirumah,

terdakwa | barsama saksi ADI PUTRA MANDALA dan saudara WIDYA

kembali kerumah. Selang beberapa saat, saki SAHLAN ALIAS JIMI

yang ielah diberitahu mengenai permasalah tersebut, langsung

mendatanggi rumah terdskwa [, namun saaf hendak meminta di

klarifkasi terdakwa | keluar dari dalam rumah dengan membawa

sebuah tombak dengan menggunakan fangan kanan dan membawa

parang dengan menggunakan tangan kiri menuju rumah saksi SAHLAN
ALIAS JIMI.

-  Selanjulnya. pada waktu dan fempat tersebut diatas, terdskwa } vang

melihat saksi korban ada disekitar rumah langsung menusuk dada
sebelah kir saksi korban sehingga saksi korban berlari xedalam rumah
untuk mengambil pisan dapur yang dipergunakan membela dir
Selanjutnya saal saksi korban yang hendak membalas perbuatan
terdakwa | tersebut, dar arah belakang saksi korban, terdakwe Il
langsung memhbacok tubuh saksi korban berulang kal sehingga saksi _
korban merasa tidak mampu melawan para terdakwa dan saksi korban, :
melarikan diri ke aral SDN 19 Woja, namun terdakwa Il tetap mangejar f
saksi korban, seria saat saksi korban terjatiub ferdakwa Il kembahi :
menganiaya saksi korban dengan menggunakan parang yang dibawa
oleh terdakwa H secara berulang kali yang mengenai tubuh saksi korban
seteiah itu terdakwa Il meninggatkan saksi korban yang datam keadaan
terluka, sedangkan terdakwa | setelah saksi korban berlari kembali
kerumah dengan membawa tombak dan parang yang felah digunakan
tersebut.

- Bahwa akibat perbuatan para terdakwa tersebut saksi korban
mengalami luka robek pada daerah kepala diatas telingga sebelah kiri
ukuran P=4cm, L=1cm, D=1cm; fuka robek pada daerah teher sebelah
kiri ukuran P=7cm, D=0,5cm, luka robek pada daerah badan dibawah
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ketisk dengan ukuran P=4cm, L=0,5cm, D=2m; luka robek ierbuka pada
daerah tangan kanan dengan ukuran P=7cm, L=2¢m, D=1cm dan
tampak tulang keluar (patah); tampak patah hampir putus pada jari ke 5
(kelingking) tangan sebelah kanan; lka robek dibagian kepala atas
dengan ukuran P=7cm, L=1¢m, D=0,5¢m, sebagaimana yang diuraikan
dalam Surat VISUM ET REPERTUM No. 353/365/RSUD/2017 tanggal
01 November 2017 yang dibuat dan ditandatangani cleh dr. RAHMAT
NAUFAL dokter pemeriksa pada RSUD Kabupaten Dompu dengan
kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan banturan benda keras tajam.

- Seria ahli dr. RAHMAT NAUFAL menerangkan luka yang dialami oleh
saksi korban IHSAN adalah termasuk dalam salah satu ciri — cid luka
berat dikarenakan luka tersebut menimbulkan gangguan akfifitas sehari i

— hari dan dapat mengakibatkan bahaya maut atau luka vang

mengancam nyawa.

Perbuatan para terdakwa tersebutsebagaimana diatur can diancam
pidana dalam Pasal 170 Ayat (2} ke — 2 KUHP;

Atau;

Kedua;

Bahwa ia terdakwa | HAMZAM H.MANSYUR bersama-sama dengan
terdakwa 11 SYAMSUDIN Alias SAMBIJE, pada hari Selasa tanggal 17 Oktober
2017 sekitar pukul 22.00 wita, atau setidak-lidaknya pada suatu weliu pada
bulan Oktober 2017 atau pada suatu waktu masih dalam tahun 2017 bertempat
di depan rumah saksi Sahlan Alias Jimi tepatnya di Lingkungan Renda,
Kelurahan Simpaseai, Kecamatan Wocja, Kabupaten Dampu atau sefidak- i
tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum I

Pengadilan Negeri Dompu, mereka vang melakukan, yang menyuruh

melakukan, dan yang turut serta melakukan perbuatan, barang siapa melukai

berat orang lain yaitu saksi korban IHSAN, yang dilakukan para terdakwa
dengan cara sebagai berikut

- DBerawal saat terdakwa | bersama dengan saksi ADI PUTRA MANDALA

{dilakukan penuntutan dalam berkas perkara terpisah) mendatangi

rumzh saksi SAHLAN ALIAS JIMI dengan marah untuk mengkiarifikasi

perbuatan saksi SAHLAN ALIAS JIMI terhadap anak kandung terdakwa

| yaitu saudara WIDYA dengan mengeluarkan kata — kata * eh JIM)

kamu kenapa jual anak perempuan saya " yang diucapkan secara

berulang kali, dan karena tidak ada saksi SAHLAN ALIAS JIM! dirumah,

terdakwa 1 bersama saksi ADI PUTRA MANDALA dan saudara WIDYA
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kemball kerumah. Selang beberapa saat, saki SAHLAN ALIAS JiMI
yvang telah diberitahu mengenai permasalah tersebut, langsung
mendatanggi rumah terdakwa !, namun saat hendak meminta di
Karifikasi terdakwa | keluar dari dalam rumah dengan membawa
sebuah tombak dengan menggunzkan tangan kanan dan membawa
parang dengan menggunakan tangan kirf msnuyju rumah saksi SAHLAN
ALIAS JiMI.

- SBelanjuinya pada wakiu dan tempat tersebut diatas, terdacwa | yang
melihat saksi korban ada disekitar rumah fangsung menusuk dada
sebelah kin saksi korban sehingga saksi karban berlari kedalam rumah
untuk mengambil pisau dapur yang dipargunakan membela dirl
Selanjuinya saat saksi korban yang hendak membalas perbuatan
terdakwa | tersebut, dari arah belakang saksi korban, terdakwa I
langsung membacck tubuh saksi korban berulang kali sshingga saksi

korban merasa tidak mampu melawan para terdakwa dan saksi korban
melarikan diri ke arah SDN 19 Woja, namun terdakwa H tetap mengejar
saksi korban, serta saat saksi korban terjatuh terdakwa 1l kembali
mengatiaya saksi karban dengan menggunakan parang yang dibawa \
oleh terdakwa Il secara berulang kali yang merngenai tubuh saksi korban '
sefelah itu terdakwa I meninggalkan saksi korban yang dalam keadaan
terluka, sedangkan terdakwa | setslah saksi korban berari kembali
kerumah dengan membawa tombak dan parang yang telah digunakan
tersebiut. '

- Bahwa akibat perbuatan para terdakwa tersebut saksi korban
mengatami luka robek pada daerah kepala diatas telingga sebelah kiri
ukuran P=4cm, L=Tcm, D=1cm; luka robek pada daerah leher sebelah
kiri ukuran P=7cm, D=0,5cm; laka robek pada daersh hadan dibawah
ketiak dengan ukuran P=4cm, L=0,5cm, D=2m; luka robek terbuka pada
daerah tangan kanan dangan ukuran P=7cm, L=2cm, D=1cm dan
tampak tulang kelear (patah); {ampak patah hambir putus pada jari ke 5
(kelingking) tangan sebelah kanan; luka robzk dibagian kepala atas
dengan ukuran P=7cm, L=1cm, P=0,5cm, sebagaimana yang diuraikan ‘
dalam Surat VISUM ET REPERTUM No. 353/365/RSUD/2017 tanggal
01 November 2017 yang dibuat dan ditandatangani cleh dr. RAHMAT
NAUFAL dokter pemeriksa pada RSUD Kabupaten Dompu dengan
kesimpulan kelairan tersebut diakibatkan benturan benda keras tajam.
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- Serta ahfi dr. RAHMAT NAUFAL menerangkan luka yang distami oleh |
saksi kerban IHSAN adalah termasuk dalam selah satu ciri — ciri luka
berat dikarenakan luka tersebut menimbulkan gangguan aktiftas sehari
— hari dan dapat mengakibatkan bahaya maut atau luka yang
mengancam nyawa.

Perbuatan para terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam
pidana dalam Pasal 354 Ayat {1) KUHP Jo Fasal 55 ayat (1) ke — 1 KUHP;

Atz

Ketiga;

Bahwa ia terdakwa | HAMZAH H.MANSYUR bersama-sama dengan
terdakwa it SYAMSUDIN Alias SAMBLE, pada hari Selasa tanggal 17 Okiober
2017 sekitar pukut 22.00 wita, atau setfidak-tidaknya pada suatu wakiu pada

bulan Oktober 2017 atau pada suatu waktu masih dalam tahun 2017 bertempat
di depan rumah saksi Sahlan Alias Jimi tepatnya di Lingkungan Renda,
Kelurahan 3Simpasai, Kecamatan VWoja, Ksbupaten Dompu atau setidak-
tideknya pada suafu tempat lain yang masib termasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Negeri Dompu, mereka yang melakukan, yang menyuruh
melakukan, dan yang turut serta melakukan perbuatan, penganiayaan. terhadap
saksi korban IHSAN sehingga mengakibatkan luka herat, yang dilakukan para

terdakwa dengan cara sebagai berikut :
- Berawal szat terdakwa | bersama dengan saksi ADI PUTRA MANDALA '.
(ditakukan penuntutan dsiam berkas perkara terpisah) mendatangi ‘l

rumah saksi SAHLAN ALIAS JIMI dengan marah untuk mengklarifikasi
perbuatan saksi SAHLAN ALIAS JIMI terhadap anak kandung terdakwa

| yaitu saudara WIDYA dengan mengeluarken kata — kata " eh JIMI

o

kamu kenapa jual anak perempuan saya “ yang diucapkan secara i
berulang kali, dan karena tidak ada saksi SAHLAN ALIAS JIiMi dirumah,
terdakwa | bersama saksi ADI PUTRA MANDALA dan saudara WIDYA
kambali kerumah. Selang beberapa saat, saki SAHLAN ALIAS JIVE
yang telah diberitahu mengenai parmassalan tersebut, lengsung
mendatangg? rumah terdakwa |, namun saat hendak meminta di
klarifikasi terdekwa | keluar dari dalam rumah dengan membaws
sebuah tombak dengan menggunakan tangan kanan dan membawa
parang dengan menggunakan tangan kir menuju rumah saksi SAHLAN
ALIAS JIMI.

- Selanjutnya pada wektu dan tempet tersebut diatas, terdakwa ! yang !

melihat saksi korban ada disekitar rumah langsung menusuk dada
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keseluruhan isi dan maksud surat dakwaan tersebut dan tidak mengajukan
kebaratan atas dakwaan tersebut;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:
1. SARIFUDIN dibawah sumpseh pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi tidak kenal dehgan para terdakwa dan tidak mempunyai
hubungan keluarga;

- Bahwa sebelumnyn saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepalisian dan
keterangan saksi benar,

- Bahwa para terdakwa diajukan dalam persidangan ini sehubungan
dengan masatah pengeroyokan;

- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Sefasa tanggal 17 okicber
217 sekitar pukul 23.30 Wita saksi sedang istrahat dirumah terkejut
melihat saudari SRI tiba-liba datang kerumah dan melaporkan bahwa
adik saksi yang bernama Sdr. IHSAN telah dienaiya oleh orang dan
memberitahu kepada saksi bahwa Sdr. IHSAN sudah Jangsung ditarikan
ke RSUD Dompu mengetahui akan hal tersebui saksi pun berangkat

menuj.t ke RSUD Dompu dengan tujuan untuk melihat kondisi adik ;
saks sefslah ity saksi pun langsung melaporkan kejadian yang '
dimkasud di SPKT Polres Dompu;

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat

bahwa keterangan saksi benar;
2. IHSAN dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa ssksi kenal dengan Para terdakwa namun tidak mempunyai
hubungan keluarga; _

- Bahwa sebelumnya saksi pemah diperikza di Penyidik Kepelisian dan
keterangan saksi benar;

- Bahwa Para terdakwa diajukan dalam persidangan ini sehubungan
dengan para terdakwa bersama-sama melakukan penganiayaen;

- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari selasa tanggal 17 Oktober
2017 sekitar pukul 22.00 wita yang terjadi di depan rumah saudara
gahlan alias Jimy Lingkungan Renda kelurahan Simpagai Kecamatan
Viloja Kabupaten Dompu.

- Bahwa berawal dari keributan antara saudara sahian alias Jimy dengan
terdakwa | Hamzah H. Mansyur terkait tuduhan menjual anak
perempuan terdakwa | Hamzah H. Mansyur;

Halaman 2 dan 26 Pulusan Normor 74/Fid B/2018/PN Dpu

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 8



- Bahwa zkibat kejadian tersebut, teradi cekcok kernudian terdakwa |
dengan membawa Tembak langsung menusuk sebanyak 1 (satu) Kali

kearah ketiak bawah sebelah kiri, setelah it saksi masuk kedalam
rumah  uniuk mengambil pisau, kemudian keluar kembali Jangsung i
dihampiri saudara Putra (terdakwa dalam penuntutan terpisah) dan
terdakwa |, lalu saudara Putra membacok kerah tubuh saksi sebanyalk 3
{tiga) kali, lalu datang dari arah kanan saksi terdakwa 1| Syamsudin alias
Sambije dengan membawa parang langsung membacok saksi korban ,
namun saksi dapat menangkis manggunakan tangan kanan sahingga
mengeni jari saksi korban, karena posisi saksi korban di keroyok dan
tidak sanggung melawan lalu saksi korban barlari menuju samping
rumah tetap dikejar oleh para terdakwa dan savdera Putra hingga
terjatuh talu terdakwa | membacok kerah kepala saksi karban sebanyak
1 kali saksi korban sempat menangkis menggunakan tangan kanan,
kemudian berari lagi kearah SDN 19 Weja dan saat itu terdakwa H
membacok saksi korban menggunakan parang kearah kepale,leher, dan
tangan secara berulang — ulang hingga tak berdaya.

- Bahwa setelah itu, saksi korban di bawa ke RSUD Dompu, pads saat
turun di depan UGD datang saudara Sofian langsung menendang
menggunakan kaki kanan sebanyak 1 kali hingga terjatuh selanjutnya
saudara Putra kembali membanok menggunakan parang tidak ingat ke
arah mana dan perapa kali hingga saksi mendengar tembakan dari

polisi dan polisi membantu saksi masuk ke ruang UGD.

- Bahwa sazksi mengalami kesakitan akibat perbuatan para terdakwa dan
fidak bisa kembali normal kondisi tubuh serta beraktifiias seperti biasa.

- Bahwa selama menjalani pengobatan tidak mendapatkan bantuan biaya :
dari para terdakwa, _
Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa membearkan pendapat

bahwa keterangan saksi benar;
3. WAWAN SETIAWAN dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut: _

- Bahwa saksi kenal dengan Para terdakwa namun tidak mempunyai
hubungan keluarga;

- Bahwa sebslumnya saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian dan
keterangan saksi benar;

- Bahwa Para terdakwa diajukan dalam persidangan in sehubungan
dengan para terdakwa bersama-sama melakukan penganiayaan,
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- Bahwa saksi melihat salah secrang dengan posisi terlentang ditanah
Sambil menangis yang diketahui korban bernama Sdr. IHSAN.

- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 17 Oktober
2017, puku! 22,15 Wita, hertempat di belakang halaman SN No.19
Weja Kelurahan Simpasai Kecamatan Woja kabupaten Dompu, dan
b'erlanjut pukul 23.00 Wita bertampat di depan ruangan IGD RSUD Kab.
Dompu.

- Bahwa ketika saksi sedang duduk dihataman depan rumah keluarga,
saksi melihat tepat di gang jalan orang tua dari Sdr. IHSAN berjalan
dengan tergesa gesa menuju arah timur rumah anaknya An. Sdr. HMI
mengatahui hal {ersebut saksi pun mengikutinya dengan berdalan
dibelakangnya lalu tepat di depar rumah Sdr. HASAN saksi mendengar
suara langisan yang terdengar sekitar 50 {lima puluh) meter dari jarak

tempat saksi mendengarnya, kemudian untuk mengstahui lebih jelas
suara fersebut saksi pun kembali berjalan menuju arah suara tangisan
itu, dan tepat di belakang halaman SDN No.19 Woja saksi melihat
lkhsan dengan posisi terlentang ditanah sambil menangis dan
mengatakan “jangan bual saya seperii ini kakak® ketika saksi ingin
menghampiri orang tersebut tiba tiba saksi terkejut dengan melihat
salah saudara SAMSUDIN Als. SAMBLIE berjalan keluar dari lorong
jalan sebelah rumah warga sambil membawa 2 (dua} bilah parang yang :
masing masing digenggamnya, lalu Sdr. IHSAN, mengetahui kondisi I
korban berdumuran daralr dengan mengalami luka bacok dibeberapa
bagian tubuhnya sehingga saat iiu saksi mengajak Sdr. TAUFIK untle
menglongnya dengen berboncengan menggunakan sepeda motor kami
membawanya menuju RSUD Kab. Dompu guna mendapat perawatan,
tiba di depan ruangan |GD RSUD Kab. Dompu kami langsung
memarkirkan kendaraan tepat didepan pintu masuk ruangan 1GD
setelah membantu menurunkan Sdr. IHSAN dart atas sepeda motor
saksi melhat dari depan jalan menuju teras depan ruangan 1GD saksi
meiihat SOFIAN RAMADHAN berdiri dengan ADI PUTRA MANDALA
dan saat itw saksi mefihat SOFIAN RAMADHAN datang sambil
menggenggam sebitah parang dengan tangan kanannya dan hendak

bereaksi mengayunkan parang tersebut kearah tubuh Sdr. IHSAN lalu
saksi mencoba menahannya dengan mengatakan “jangan putra,,jangan ;
putra” ADI PUTRA MANDALA yang emosi dan saksi khawatir parang ‘
tersebut mengenai tubuh saksi akhirmya saksi menghindar dan berjalan %
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kesamping kanan kendaraan tiba fiba saksi terkejut mendengar suara
tembakan sebanyak 2 {(dua) kali dan saksi pun langsung tertunduk dan
mencleh kearah Sdr, IHSAN yang saat itu sudah dirangkul oleh petugas
rumah sakit sedangkan ABI PUTRA MANDALA diamankan oleh
anggota kepolisian.

- Bahwa luka yang ditimbulkan ketika partama karmi mefitat kondisi tubuh
korban iva mengalami luka bacok di bagian kepala sebelah kiri, uka
robek dipipi ssbafah kit, dan luks robek disiku tangan ki, Mamun
setelah korban dibawa kedalam ruangan IGD saksi melihat ada
penambahan 3 (tiga) luka dibagian tangan kiri dan 1 {satu) luka dibagian
tangan kanznnva, dimang terdiri dari 2 (dua) iuka robek di bawah siku
tangan kir, dan dipergetangan tangan kirinya, serta luka robek
dipergelangan tangan kanan,

- Bahwa saksi tidek mengetahui apa yang melatar belakangl sehingga
Sdr. IKSAN dianiava saat itu.

- Bahwa saksi menjelaskan dengan adanya tindakan tersebut Sdr. IKSAN
mengalami luka yang sangat parah dan mendapat perawatan yang
sangat intensif dari pihak RSUD Kab. Dompu .

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat
bahwa keferangan saksi benar,
4. RAHMAWAT| dibawah sumpah pada pokoknya menarangkan sebagai
berikut;
- Bahwa saksi kenal dengan Para terdakwa namun tidak mempunyai

hubungan keluarga;

- Bahwa ssbelumnya saksi pernzh diperiksa di Penyidik Kepolisian dan
keterangan szaksi benar;

~ Bahwa Para terdakwa diajukan dalam persidangan ini sehubungan
dengan para terdakwa bersama-sama melakukan penganiayaan,

- Bahwa terjadi penganiayaan pada hari Selasa tanggat 17 Okicber 2017,
pukul 22,15 Wita, bertempat di belakang halaman SDN No.19 Woja
Kelurahan Simpasai Kecamatan Woja kabupaten Dompu, dan bedanjut
pukul 23.00 Wita bertermpat i depan ruanpan I[GD RSUD Kab. Bompie

- Bahwa Saksi mengeiahui tersebut karera saksi pada saat itu datang
mengatar Sdr. IHSAN bersama dengan saksi WAWAN SETIAWAN
rmenuju RSUD Kabupaten Dompu,

- Bahwa saksi tidak mengetahui kejadian sebelum saksi mengantarkan
saksi korban ke RSUD.
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- Bahwa saksi digjak Sdr. Wawan Setiawan untuk menolang saksi korban
dengan berboncengan menggunakan sepeda motor kami membawanya
menuju RSUD Kab. Dompu guna msendapat perawatan, tica di depan !
ruangan 1GD RSUD Kab, Dompu kami langsung memarkirkan
kendaraan tepat didepan pintu masuk ruangan IGD setelzh membantu
menurunkan Sdr. HSAN dari atas sepeda motor saksi melihat dari
depan jalan menuju teras depan ruangan IGD saksi melihat SOFIAN
RAMADMHAN berdiri dengan ADI PUTRA dan saat iu saksi melihat
mereka datang sambil menggenggam sebilah parang dengan tangan
kanannya dan hendak bereaksi mengayunkan parang tersebut kearah
tubuh saksi korban lalt saksi wawan mencoba menahannya dengan
mengatakan "jangan putra,,jangan putra® ADI PUTRA yang emosi dan
saksi khawatir parang tersebut mengenst tubuh saksi akhirnya saksi
menghindar dan berjalan kesamping kanan kendarazn tiba fiba saksi
terkejut mendengar suara tembakan sebanyak 2 (dua) kali dan saksi
pun langsung tertunduk dan mencleh keargh Sdr. tHSAN yang saat itu
sudah dirangkul cleh petugas rumah sakit sedangkan ADI PUTRA
diamankan oleh anggota kepalisian,

- Bahwa Saksi menerangkan Bahwa sebelumnyz  dilakukan
penganiayaan oleh ADI PUTRA MANDALA dan SOFIAN RAMADAN
terhadap Sdr. IHSAN tersebul sudah mengalami luka yang cukup
serius.

- Bahwa saksi tidak mengetahui apa yang melatar belakangi sehingga
Sdr. [IKSAN dianiaya saat itu.

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat
bahwa keterangan saksi benar;
5. HADIROSMADI AL!S DIRUN dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Para terdakwa namun fidak mempunyai
hubungan keluarga;

- Bahwa sebelumnya saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian dan
keterangan saksi benar; '

- Bahwa Para terdakwa diajukan dalam persidangan ini sehubungan
dengan para terdakwa bersama-sama melakukan penganiayaan;

- Bahwa Saksi dimintai keterangan sehubungan laporannya pada tanggal
17 Oktaber 2017 dengan adanyza dugasan tindak pidana Dengan tenaga
bersama-sama melakukan kekerassn terhadap orang dan atau
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Penganiayaan. berlokast di Halaman RSUD Kabupatenr Dompu vang |
beralamat di Kelurahan Bada Kecamaian Woja Kabupaten Dampu. '

- Bahwa yang menjadi karban adalah Sdr. lhsan

- Bahwa Telah Diamankan Pelaku Bernama Terdakwa | Hamzah, H.
Mansyur dan Terdakwa 11 Syarasudin Alias Syambije.

- Bahwa pada saat itu saksi bersama dengan saksi imansyah
mendapatkan kecurigaan bahwa ada masyarakat yang menggunakan 1
(setu) unit SPM berboncengan 3 {tiga) (salah seorang merupakan
karban) masuk kedalam RSUD Kabupatan Dompu, sehingga mengikuti
orang tersebut dan sesampainya saksi di depan pintu masuk RSUD
kemudian melihat penganiayaan yang dilskukan oleh pars terdakwa
terhadap korban.

- Bahwa Saksi menerangkan bahwa Adi Putra Mandala pada saat itu
melakukan penganiayaan dengan mengunakan sebilah parang yang
selanjuinya dengan parang tersebut di gunakan untuk membacok Sdr.
IHSAN kezrah tangan dan kepala sekitar 3 (figa) kali.

- Bahwa Saksi menerangkan bahwa setelah melihat kejadian tersebut
kemudian anggota yang melaksanakan patroli melakukan tembakan
peringatan sehanyak 2 (dua) kali dan mengamankan korban.

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat
bahwa ketsrangan saksi benar;
6. SAHLAN ALIAS JIMi dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:
- Bahwa saksi kenal dengan Para terdakwa namun tidak mempunyai

hubtingan keluarga;

- Bahwa sebelumnya saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian dan
keterangan saksi banar; i

- Bahwa Pera terdakwa diajukan dalam persidangan ini sehubungan
dengan para terdakwa bersama-sama metakukan penganiayaar; i

- Bahwa Saksi dimintai keterangan sehubungan laporannya pada tanggal
17 Qktober 2017 dengan adanya dugaan tindak pidana Dengan tenaga
bersama-sama melakukan kekerasan flerhadap crang dan atau
Penganiayaan. berlokasi di Halaman RSUD Kabupaten Dompu yang
beralamat di Kelurahan Bada Kecamatan Woja Kabupaten Dompu.

- Bahwa yang menjadi korban adalah Sdr. [hsan

- Bahwa Telah Diamankan Felaku Bernama Terdakwa | Hamzah H.

Mansyur dan Terdakwa ! Syamsudin Alias Syambije.
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- Bahwa pada saat itu saksi bersama dengan saksi Kofian Alfian
mendapatkan kecurigaan bahwa ada masyarakat yang menggunakan 1
(=salu} unit SPM berboncengan 3 (liga) (salah secrang merupakan

korban) masuk kedalam RSUD Kabupaten Dompu, sehingge menghkuti
orang tersebut dan sesampainya saksi di depan pintu masuk RSUD
kemudian melibat pengantayaan yang dilakukan oleh para terdakwa
terhadap korban.

- Bahwa Saksi menerangkan bahwa Adi Putra Mandale pada saat idu
melakukan penganiayaan déngan mengunakan sebilah parang yang
selanjutnya dengan parang tersebut di gunakan untuk membacok Sdr.
1HSAN kearab tangan dan kepala sekitar 3 (liga) kali

- Bahwa Saksi menerengkan bahwa setelah melihat kejadian tersebut
kemudian anggota yang melaksanakan patroli melakukan tembakan
peringatan sebanyak 2 (dua) kali dan mengamankan korban.

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat
bahwa keterangan saksi benar,
Menimbang, babwa Para Terdakwa telah mengajukan saksi yang
meringankan dirinya yaity sebagai berikut .
1. FEMI NOYANTI dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Para terdakwa namun tidak mempunyai
tiubungan keluarga;

- Bahwa sebelumnya saksi pernsh diperiksa di Penyidik Kepolisian dan
keterangan saksi benar,

- Pahwa kejadian tersebut leradi pada hari Selasa tanggal 17 Cktober
2017 sekitar 22.00 wita yang mana kejadian tersebut terjadi di depan
rumah Sdr. IKSAN yang beralamat di Lingkungan Renda Kelurahan

Simpasai Kecamatan Woja Kabupaten Dompu.

- Bahwa saksi mencrangkap kejadien tersebut berawal darni
permasalahan saksi telah dijual oleh saudara Sahlan atau Jimy kepada
seseorang, sehingga kejadian tersebut diketshui oleh Terdakwa |
Hamzah H, Mansyur {orang fua saksi) sehingga terjadi penganiayaan
tersebut.

- Bahwa saksi tidak mengetahui kejadian penganiayaan yang telah
terjadi.

- Bahwa permsalahan ini telah dilaporkan kepada kepolisian dan sampgy
saat ini belur ada tindak lanjut lagi.
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Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat
bahwa keterangan saksi benar;
2. HAERUDIN ARAHMAN dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
schagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Para ferdakwa namun tidak mempunyai
hubungan keluarga,

- Bahwa sebelumnya saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian dan
keterangan saksi benar;

- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 17 Oklober
2017 sekitar 22 .00 wita yang mana kejadian tersebut terjadi di depan
rumah Sdr. IKSAN. yang heralamat di Lingkungan Renda Kelurahan
Simpasai Kecamatan Woja Kabupaten Dompu.

- Bahwa saksi tidak mengetahui kejadian penganiayaan yang telah
terjadi.

- Bahwa saksi sebagai kepala fingkungan Larema diminta oleh keluarga
para terdakwa untuk sebagai mediator perdamaian antara terdakwa
dengan pihak korban,

- Bahwa saksi telah melakukan medizs! kepada pihak kerban yang
diwakili oleh kakak korban namun belum menemukan titik temu hanya
disampikan dari pihak korban tolong lihat ikhsan.

- Bahwa saksi telah mengupayakan pardamaian sebanyak 2 kali namun
belum berhasil.

- Bahwa saksi selalu akan mengupayakan perdamaian antara terdakwa
dan korban.

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat
bahwa keterangan saksi benar;

Menimbang, bahwa Para Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagal berikut:
Terdakwa | HAMZAH. H. MANSYUR
- Bahwa Terdakwa diajukan dalam persidangan sehubungan dengan l

menganiayaan secara bersama-sama,

- Bahwa penganiayaan yang dilakukan oleh teradkwa. tersebut terjadi pada
har! Selasa tanggal 17 Oktober 2017 sekitar pukul 22 00 wita yang terjadi di

' Halaman RSUD Kabupaien Dompu yang beralamat di Kelurahan Bada
Kecarmatan Dompu Kabupaten Dompu.

- Bahwa terdakwz manganiayaan terhadap korban dengan cara menusuka

tombak yang dipegang dirinya. T
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- Bahwa posisi antara terdakwa dengan saksi korban tersebut yaitu terdakwa
dengan posisi berdiri menghadap arah barat dimana saksi korban berada di
depan terdakwa berdii menghadap ke arah timur kemudian saat terjadi
penusukan kearah tubuh saksi korban dengan tujuan terdakwa kearah
perutnya yaitu masih pada posisi sebagaimana yang terdakwa tarangkan
tersebut hanya saal itu posisi tangan kanan terdakwa yang memegang
tombak dan tidak mengenainya saat itu, kemudian posisis terdakwa dengan
Sdr. HERY terdakwa berdiri mengadap kearah utara sambil memegang
tombak menggunakan tangan sebelah kanan dan Sdr. HERY berada didepan
terdakwa menghadap kearah selatan ( berhadapan) kemudian ketika
terdakwa melakukan penusykan kearah dada Sdr. JHSAN tombak tersebut
masih terdakwa pagang dengan menggunakan tangan sebelah kanannya

saat itu.

- Bahwa terdskwa ciri-ciri tombak yang digunakan ketika ingin melakukan
penusukan terhadap korban IKSAN yaitu berupa tombak gagang terbuat dari
kayu berwarna hitam polos dengan lilitan besi berbentuk lempengan tajam
dengan ukuran panjang 10 Cm, lebar 4 Cm.

- Babwa perbuatan tersebut awsl masatahnya yaitu istei dari 3dr. JIMY yang
bernama Sdi. RAHMA menyuruh anak persmpuan terdakwa untuk
berpacaran dengan lelaki.

- Bahwa terdaskwa menjelaskan yang mejadi motivasi terdakwa ingin
melakukan penganiayaan terhadap korban dikarenaken terdakwa merasa
kesal yang mana saat itu Sdr. IHSAN tidak terima dengan kedaiangan
terdakwa ke rumah kakak iparnya Sdri. RAHMA untuk megklarifikasi tarkait

_ dengan permasalahan anak terdakwa.
Terdakwa || SYAMSUDIN ALIAS SYAMBIJE;
- Bahwa Terdakwa digjukan dalam persidangan sehubungan dengan

menganiayaan yang dilakukan secara bersama-sama,;

- Bahwa penganiayaan yang dilakukan terdakwa tersebut terjadi pada hari
Selasa. fanggal 17 Oktober 2017 sekitar pukul 22.00 wita yang tefadi di
Halaman RSUD Kabupaten Dompu vang beralarmat di Kelurahan Bade
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu,

- Bahwa terdakwa menerangkan kalau dirinya pernah membacok kearah
bagian tangen korban sebelah kirinya sebanyak 3 kali.

- Bahwa terdakwa manjelaskan posisi antara ferdakwa dengan Sdr. HERY
saat iu terdakwa sedang berari mengejar Sdr. HSAN dan tiba-tiba
tersangka dibacok oleh Sdr. HERY dari arah depan terdakwa, kemudian
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posisi terdakwa dengan Sdr. IHSAN ketika terdakwa melakukan pembacokan
sebanyak (3) kali posisi ierdakwa berdiri saling berhadapan terdakwa berdiri
menghadap arah selatan dan Sdr. IHSAN berdiri mangahadap kearah utara
setelah ferdakwa fangsung merangkul Sdr. IHSAN hingga terjatyh secara
bersama kebawah fanah dan oleh Sdr. IHSAN sempat membacok dir
terdakwa yang mengenai pada bagaian pipi sebelah kiri terdakwa dan
mengsnai kepala bagian atas terdakwa tepatnya diatas bagian jidat masing-
masing sebanyak 1 kali dengan menggunakan pisau yarig dipegang oleh Sdr.
IHSAN saat itu yang miana posisi saat itu terdalkwa berada diatas tubuh Sdr.
IHSAN atau saling berhadapan, serta alat yang digunakan kefika melakukan
pembacokan terhadap Sdr. IHSAN yaitu dengan menggunakan parang.

Menimbang, babwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut: |

- 1 (satu} bilah parang yang terbuat dari logam pipih yang tepinya dibuat

tgjam dengan rangkaian gagangnya ferbuat dari kayu yang panjangnya &1

sentimeter;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat-alat bukli yang diajukan diperoleh
fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa benar pada hari selasa tanggal 17 Ckichar 2017 sekitar pukul 23.00
wita vang tefjadi di Halaman RSUD Kabupaten Dompu yang beralamat di
Kelurahan Bada Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu terjadi
penganiayaan yang dilakukan oleh Terdakwa | Hamzah, H. Mansyur dan
Terdakwa )l Syamsudin Aliag Syambije terhadap saksi kerban lkhsan.

- Bahwa benar berawal dari keributan antara saudara sahlan alias Jimy
dengan terdekwa | Hamzah H. Mansyur terkait tuduhan menjual anak
perempuan kemudian terjadi penganiayaan yvang dilakukan oleh Hamzah
H. Mansyur Syamsudin Als Sambije dan Adi Putra Mandala terhadap saksi
korban lkhsan .

- Bahwa benar akibat penganiayaan tersebut, saksi korban lhsan lafu di bawa
ke RSUD Dompu untuk menjalani pengobatan yang di antar saksi VWawan

Setiawan dan sudara Taufik manggunakan sepeda motor.

- Bahwa benar pada saat saksi korban lhsan turun di depan IGD datang
SOFIAN RAMADHAN langsung menendang menggunakan kaki kanan
kearah pahu sehelah kiri saksi korban lhsan sebanysk 1 kali hingga teriatuh
selanjutnya ADI PUTRA MANDALA menggunakan parang membacok Sdr. '
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IHSAN kearah tangan dan kepala sekitar 3 (tiga) kali. Kemudian saksi
Kofian Alfian dan saksi lmansyah anggota Poli melekukan tembakan
peringatan sebanyak 2 {dua) kali lalu mengamankan saksi korban lhsan
untuk menjalani pengobatan di RSUD Dompu;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakfa hukum tersebut diatas,
Para Terdakwa dapet dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang
didakwakan kepadanya:

Menimbang, bahwa Para Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan Alternatif yaitu Kesatu melanggar Pasal 170 ayat 2 k=-2
KUHP, Atau Kedua melanggsr Pasal 354 ayat {1) KUHP Jo Pasal 55 ayat (1)
ke-1 KUHP, atau Ketiga melanggar pasal 351 ayat (2) KUHP Jo Pasal 55 ayat
(1) ke-1 KUHP;

Menimbang bahwa oleh karena dakwaan Penuntut Umum disusun
secara alternatif, yaitu suatu tehnik penyusunan surat dakwaan yang
memberikan opticn (pilihan) kepada Hakim untuk memilih dakwaan manakah
yang paling tepat untuk dipertimbangkan terlebih dahulu, berdasarkan fakta-
fakta yang terungkap di persidangan, Qleh karenz itu maka Kini
dipertimbangkan dakwaan Kesatu Primair sebagaimana diatur dan diancam
dalam Pasal 170 ayat (2) ke-2 KUHP, yang unsur-unsumya adalah :

1. Unsur Barang siapa;

2. Umsur Gimuka Umum;
3. Unsur Dengan Tenzga Bersama Menggunakan Kekerasan Terhadap

B’aﬂhg : L[

4. Unsur Mengakibatkan Luka Berat;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim [
mempertimbangkan sebagal berikut: |
Ad.1 Unsur Barang Siapa [

Merimbang, bahwa dalarn praktik peradilan hingga kini masih
diperdebatkan apakah unsur “‘Barang Siapa®, merupakan suatu unsur atau
bukan dalam suafu rumusan tindak pidana, namum lepas dari perdebatan juridis
tersebut, menurut Majelis Hakim walaupun dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana tidak dijslaskan apakah yang dimaksud dengan unsur barang siapa,
namum dalam kebiasasn prakiik peradilan dan ateupun memorie van foelichting
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jelas yang dimaksud dengan unsur barang siapa adalah manusia sebagai
subjek hukum;

Menimbang, bahwa Para Terdakwa pada pokoknya membenarkan
bahwa keselurubhan identitas yang tercantum dalam dakwaan Penuntut Umum
adalah diri Terdakwa. Demikian pula keseluruhan saksi-saksi pada pokoknya
telah menerangkan bahwa yang dimaksud dengan Tardakwa | yaitu HAMZAH,
H. MANSYUR dan Terdakwa |l yaitu SYAMSUDIN ALIAS SYAMBIJE adalah diri
Fara Terdakwa yang =aat ini dihadapkan dan diperiksa di persidangan
Pengadilan Negeri Dompu;

Menimbang, bahwa dengan demikian menjadi jelas bahwa vang
dimaksud dengan unsur barang slapa dalam het ini adatah diri Para Terdakwa,
sedangkan apakah ia dapat dinyatakan teiah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan suatu tindak pidana sebagaimana didakwakan
oleh Penuntut Umum, tentunya akan dipertimbangkan lebih lanjut apakah
keseluruhan unsur-unsur dari pasal yang didakwakan kepadanya, telah terbukti
secara sah dan menyakinkan dalam perbuatannya. Sehingga Majelis Hakim
tidak sependapat dengan Penuntut Umum datam iuntutannya yang langsung
berpendapat bshwa unswr barang siapa ini telah terbukti dan ataupun
sebaliknya telah terpenuhi dalam diri Para Terdakwa, tanpa terlebih dahulu
mempertimbangkan unsur-unsur yang lain. Cleh karzna itulah, welaupun
rumusan unsur ini tedetak di bagian awal dari rumusan tindak pidana yeng

didakwakan kepada Para Terdskwa. Namun, pembahasan terhadap unsur
barang siapa ini akan dipertimbangkan lebih lanjut dalam bagian akhir putusan |
ini nanti, setelah keseluruhan unsur-unsur tersebui dipertimbangkan; i
Ad.2 Unsur Dimuka. Lmum;

Menimbang, bahwa menurut hemat Majelis Hakim untuk dapat difuntut
dengan pasal ini, tindak pidans kekerasan yang didakwakan harus di lakukan di

muka umum, dan pengertian unsur di muka umum dari Pasal 170 KUHP, artinya
adalah ditempat publik dapat melihatnya (Baca R. Soesilo, KUHP szerta
komentar-komentar lengkap pasal demi pasal, Politese, Bogor, tahun 1888, hal.
197);

Menimbang, bahwa rumusan “openlif” dalem nagkah asli pasal 170
Woethoek van Straftrecht lebih tepat diterfjemahkan “Segara ferang-terangan’,
istilzh mana mempunyai arti yang berlainan dengan "open baar” atau * dimuka
umum®, secara terang-terangan berarti tidak secara bersembunyi, jadi fidak
periu di muka umum, cukup apabila dipsriukan apa ada kemungkinan orang lain
dapat melihatnya {Putusan Mahkamah Agung R1 No. 10 K/KR/M975 tanggal 17
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Maret 1978), sehingga meskipun perbuatan penggunaan kekerasan tidak dilihat
cleh orang lain, akan ietapi jika dilakukan disuvatu tempat yang dapat dilihat olsh
orang iain, maka unsur “Openlik” atau "secara terang-terangan” telah
dinyatakan terbukii (baca dan periksa Socenarto Scerodibroto, KUHP dan
KUHAP Dilengkapi Yurisprudensi M.A. dan Hoge Raad, PT. Raya Grafindo,
Jakarta, 2001, hal. 108);

Menimbang, bahwa dari keterangan keseluruhan saksi-saksi yang
digjukan oleh Penuntut Umum maupun keterangan para Terdakwa, maka
terungkaplah suatu fakta bahwa peristiwa tindak pidana yang didakwakan
terhadap diri Para Terdakwa adalah teradi di Halaman RSUD Kabupaten
Dompu yang bharalamat di Kelurahan Bada Kecamatan Dompu Kabupaten
Dompu dan tempal tersebut adalah siratu tempat umum, dimana publik dapat
melihainya dengan bebas, sehingoa setiap orang dapat melihat keadaan yang

terjadi tersebut. Oleh karena itulah unsur “di muka umum?” telah terbukfi secara |
sah dan mevakinken dalam perbuatan Para Terdakwa;
Ad.3.Unsur Dengan Tenaga Bersama Menggunakan Kekerasan Terhadap
Orang;

Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur ad.3. tersebul di atas adalzh

bahwa kekerasan itu harus dilakukan secara bersama-sama, arfinya oleh

sedikitnya dua orang atau lebih, dan orang-orang yang hanya mengikufi dan

tidak benar-benar turut melakukan kekerasan, tidak dapat dikenakan pasal ini.

Sedangkan mefakukan kekerasan dalam pasal ini bukan merupakan suatu alat

atau daya upaya untuk mencapai sesuatu, tetapi merupakan suatu tujuan {Baca

R. Soesilo, KUHP serta komentar —komentar lengkap pasal demi pasal,

Poiiteae, Boger, tahun 1988, hal. 147);

Menimbang, bahwa memperhatikan peristivea tindak pidana ini, maka
periulzh dipertimbangkan dan dinilai adanya suatu fakta-fakta Hukum, sebagai
berikut :

- Bahwa benar pada hari selasa tanggal 17 Okiober 2017 sekitar puku! 23.00
wita yang terjadi di Halaman RSUD Kabupaten Dompu yang beralamat i
Kelurahan Bada Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu terjadi
penganigyaan vang diiakukan cleh Terdakwa | Hamzgh, H. Mansyur dan
Terdakwa Il Syasudin Alias Syambije terhadap saksi kerban ikhsan.

- Bahwa benar berawal dari kerbutan antara saudara sahlan alias Jimy
dengan Hamzah H. Mansyur terkait tuduhan menjual anak perempuan
kemudien terjadi penganiayaan yang dilakukan oleh Hamizah H. Mansyur
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Syamsudin Als.Sambife dan Adi Putra Mandala terhadap saksi korban
Ikhsan .

- Bahwa benar akibat penganiayaan tersebut, szksi korban Ihsan jalu di bawa
ke RSUD Dompu untuk menjalani pengobatan vang di antar saksi Wawan
Setiawan dan sudara Taufik menggunakan sepeda motor.

- Bahwa benar pada saat saksi korban Ihsan iurun di depan IGD datang f
SOFIAN RAMADHAN langsung menendang menggunakan kaki kanan '
kearah bahu sebelzh kiri saksi korban thean sebanyak 1 kali hingga terjatuh
selanjutnya AD] PUTRA MANDALA menggunakan parang membacok Sdr.
IHSAM kearah tangan dan kepala sekitar 3 {tiga} kal. Kemudian saksi
Kofian Alfian dan saksi Imansyzh anggota Polri melakukan tembakan.
peringatan sebanyak 2 (dua) kali lalu mengamankan saksl korban lhsan
untuk menjalzni pengobatan di RSUD Dompu;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakia tersebut di atas, telah nyata
bahwa Para terdakwa secara bersama-sama telah melakukan penganiayaan
serta membacokan terhadap korban lkhsan dan perbuatan tersebut dilakukan
secara bersama-sama, karena bersifat spontan yang saling mendukung.
Dengan demikian Para terdakwa benar-benar telah turut mejakukan kekerasan
terhadap orang. Karenanya perbuatan tersebut dipandang mempunyai satu
tujuan, yakni dimaksudkan sebagai satu niat untuk melakukan kekerasan
terhadap orang;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan diatas, unsur “dengan
tenaga bersama menggunakan kekerasan terhadap orang” {elah terbukti secara
sah dan meyakinkan ¢alam perbuatan Para Terdakwa,

Ad.4 Unsur Mengakibatkan Luka berat;

Menimbang, bahwa memperhatikan hasil Visum Et Reperfum
No.353/365/RSUDI2017 tangoal 01 WMNovember 2017  vang dibuat dan
ditandatangani cleh dr. RAHMAT NAUFAL dokter pemeriksa pada RSUD
Kabupaten Dompu dengan hasil permeriksaan | mengatami tuka robek pada
daerah kepala diatas telingga sebelah kil ukuran P=4cm, L=1cm, D=1cm, luka
robek pada daerah leher sebelah kiri ukuran P=7cm, D=0,5cm, luka robek pada
daerah badan dibawah ketiak dengan ukuran P=dcm, £=0,5¢cm, D=2m, luka
robek terbuka pada daerah tangan kanan dengan ukuran P=7cm, L=Zcm,
D=1cm dan tampak tulang keluar (patah); tampak patah hampir puius pada jari
ke & (kelingking) tangan sebelah kanan, luka robek dibagian kepala atas dengan
ukuran P=7cm, L=tem, D=0.5cm. Kesimpulan kelainan fersebut digkibatkan
benturan benda keras tajam;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-perimbangan hukum
tersebut pada bagian awal putusan ini, dengan segala pertimbangan hukumnya
Majelis Hakim telah berkesimpulan bahwa perbuaian Para Terdakwa telah
memenuhi unsur secarz hersama-sama melakukan kekerasan terhadap orang,
yakni korban .JUNﬂt}'Xe
telah terbukti secara sah dan meyakinkan dalam perbuatan Para Terdakwa;

. Olzh karena itulah unsur Mengekibatkan Lukz Berat

Menimbang, bahwa berdasarkan seluruh  pertimbangan  hukum
tersebut diatas, Majelis Hakim berpendapat {elah terbukti seluruh unsur-unsur
dari dakwaan Kesatu Primair Penuntut Umum. Oleh karena itu Maijelis Hakim
berkesimpulan bahwa Terdakwa telab terbukti secara sah dan meyakinkan
bersatah melakukan tindak pidana “Dimuka Umum dengan lenaga bersama
menggunakan kekerasan terhadap orang mengakibatkan luka berat";

Menimbang, bahwa aleh karena selama persidangan  tidak
ditemukan alasan-alasan pemeaf dan ataupun pembenar bagi perbuatan Para
Terdakwa tersebut, maka berarti Para Terdalkkwa adalah orang yang sehat
akal dan jiwanya serta mampu bertanggung jawab atas perbuatan yang telah
dilakukannya, dan dapat dipersalahkan atas perbuatan yang telah dilakukaanys
tersebut, dengan demikian maka unsur "Barang Siapa” telab terpenubi dalam
diri Para Terdakwa, sehingga Para Terdakwa tersebut patut dijatuhi pidana yang
setimpal dengan perbuatannya;

Menimbang, bahwa pedulzh dipertimbangkan bshwa untuk
menjatuhkan pidana apakah yang sepatutnya dijatuhkan terhadap diri Para
Terdakwa, agar putusan ini memenuhi rasa keadilan inasyarakat khususnyae
karban Jw}aéin maupun Para Terdakwa, patutlah diperhatikan peringatan
Majelis Hakim yang tidak bosan-bosannya dan tidak henti-hsntinya selalu
mencari dan menemukan pemecahan permasalahan ini, yaitu dengan
mengembalikan segala sesuafunya kepada peringatan Tuhan, dimana keadilan
atas namanya diucapkan, sehingga senantiasa diingatkan agar para saksi dan
Para Terdalowa memberikan keterangan yang benar, semala-mata agar Majelis
Hakim tidak tersesatkan dan satah dalam menegakkan hukum dalam petkara
ini;

Menimbang, bahwa usaha Majelis hakim. lerssbut peru dilakukan,
karena putusan ini berkepala "Demi Keadilan Bendasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa”, oleh karena itu Majelis hakim berusaha dengan sungguh-sungguh
menempatkan segala sesuafunya semata-mala berdasarkan rasa takut akan

Tuhan;
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Menimbang, bahwa ftujuan pidana bukanlah semata-mata untuk
menderitakan {menistai) Para Terdakwa, tetap: lebih sebagai upaya edukatif
agar dikemudian hari Para Terdakwa dapat memperbaiki perilakunya, meniirut
iman dan Kkeperceysaannya. seturut dengan kehendak UU dan keterfiban
masyarakat pada umumnya, dan disamping itu tentunya juga harus
memperhatikan perasaan keadilan masyarakat, schingga keseimbangan dan
tertib masyarakat dapat dipelihara;

Menimbang, bahwa akhirnya terhadap Para Terdakwa patut dan layak
serta dirasakan adil harus dijatuhi pidana penjara yang setimpal dengan
perbuatannya, sebagaimana bunyi amar putusan ini;

Menimbang, bahwa oleh karsna Para Terdakwa ditangkap dan
ditahan, maka masa penangkapan dan penahanan yang talah difalani Para
Terdakwa haruslah dikurangkan seluruhnya dari pidana penjara yang
dijatuhkan;

Menimbang, bahwa mangeanai stalus penahanan Para Terdakwa, maka
dalam putusan ini dinyatakan Para Terdakwa tetap ditahan;

Menimbang, bahwa mengenai barang bukii  yang digjukan
dipersidangan berypa :

- 1 (satu) bilah parang yang terbuat dari lcgam pipih yang tepinya dibuat
tajam dengan rangkaian gagangnya ferbuat dari kayu yang panjangnya

61 sentimeter;

Dikembalikan Kepada Penuntut Umum untuk dipergunakan dalam

perkara Adi Putra Mandala dkk;

Menimbang, bahwa karena Para Terdakwa dinysiakan barsalah dan
dijatubi hukurman, maka Parz Terdakwa dibebani untuk. membayar biaya
perkara yang akan ditetapkan dalam amar putusan;

Menimbang, bahwa dengan uraian partimbangan tersebut dialas,
Majelis Hakim menyatakan bahwa amar putusan dibawah ini felab memenuhi
rasa keadilan;

Menimbang, bahwa mengenai hukuman yang akan dijatubkan oleh

Majelis Hakim, dengan mengingat kepada hal-hal yang memberatkan dan hal-
hal yang meringankan terhadap diri Para Terdakwa sebagai berikut;
Hal-hal yang memberatkan:
- Perbuatan Para Terdakwa meresahkan masyarakat;
Perbuatan Para Terdakwa mengakibatkan korban sakit;

Hal-hal vang meringankan;
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= - Para Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak mengulangi
perbuatannya lagi,
- Para Terdakwa mengakui kesalahannya;

Mengingat ketentuan Paszal 170 ayat {2) ke-2 KUHP, Undang-undang ‘

Nomor & Tahun 1981 tentang KUHAP, Undang-Undang Namar 48 Tahun 2009

Tentang Kekuasaan Kehakiman, Undang—undang Nomor 48 {ahun 2009

Tentang Peradilan Umum dan Pasal-pasal lain dan Peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan perkara ini;

MENGADILI :

1. Menyatakan Terdakwa | HAMZAH, H. MANSYUR dan Terdakwa |
SYAMSUDIN ALIAS SAMBIJE felah terbukt secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana “Dimuka Umum dengan tenaga bersama
menggunakan kekerasan terhadap orang mengakibatkan fuka berat™;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa | HAMZAH, H. MANSYUR dan
Terdakwa || SYAMSUDIN ALIAS SAMBIJE dengan pidana penjara masing-
masing sefama ............cooceiivees ;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang felah dijalani cleh
Para Terdakwa dikurangkan seluruhnya dengan pidana yang dijatubkan;
4. Menetapkan agar Para Terdakwa tetap berada dalam tahanan;,
5. Menyatakan barang bukfi berupa :
- 1 (satu) bilah parang yang terbuat dari logam pipih yang tepinya dibuat
tajam dengan rangkaian gagangnya terbuat dari kayu yahg panjangnya
61 sentimeter;
Dikembalikan kepada Peruntuf Umum untuk dipergunzkan dalam
perkara Adi Putra Mandala dkk;
5. Membebankan biaya perkara kepada Para Terdakwa masing-masing
sebesar Rp2.500,- (Dua Ribu Lima Ratus Rupizh);

Demikian dipufuskan dalam Rapat Permusyawaratan Majelis Hakim
Pengaditan Negeri Dompu pada hari © SELASA tanggal 24 APRIL 2015, cleh
kami SUBAI, SH.,MH sebagai Hakim Ketua Malis, H.M. NUR SALAM, 3SH.
dan SAHRIMAN JAYADI|, S.H.. M.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota.
Putusan mana diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada
hari dan tanggal itu juga oleh Hakim Ketua Majelis didampingi oleh Hakim-
Hakim Anggota dengan dibantu oleh YASIN Panitera Pehgganti pada
Pengaditan MNegeri Dompt: serta dihadiri oleh NUR HAD! YUTAMA, S H
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-. Penunfut Umum pada Kejaksean Negeri Dompu serta dihadapan para
terdakwa;

Hakim Ketua

SLUBAY, SH.,MH/

SAHRTMAN JAYADI, SH., MH.
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